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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of Supply Chain Management and international service quality 

on the operational performance of GoShuttle Travel Bandung. The research is motivated by the 

increasing competition in the shuttle transportation industry, which requires companies to improve 

operational effectiveness and service quality. This study employed a quantitative approach using a 

survey method. Data were collected through questionnaires distributed to 98 GoShuttle customers in 

Bandung. The data were analyzed using validity tests, reliability tests, classical assumption tests, 

multiple linear regression, t-test, F-test, and coefficient of determination with SPSS software. The 

findings indicate that Supply Chain Management and international service quality significantly 

influence the company's operational performance. Effective supply chain management and high-

quality service are essential factors in improving operational performance within transportation 

service companies. 

Keywords: Supply Chain Management, International Service Quality, Operational Performance, 

Shuttle Transportation 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Supply Chain Management dan kualitas layanan 

internasional terhadap kinerja operasional pada Travel GoShuttle Kota Bandung. Penelitian 

dilatarbelakangi oleh meningkatnya persaingan industri jasa transportasi travel shuttle yang menuntut 

perusahaan untuk meningkatkan efektivitas operasional serta kualitas pelayanan kepada pelanggan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan survei. Data 
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diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 98 responden yang merupakan pengguna jasa Travel 

GoShuttle Kota Bandung. Teknik analisis data meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, 

analisis regresi linear berganda, uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), dan koefisien determinasi 

dengan menggunakan perangkat lunak SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Supply Chain 

Management dan kualitas layanan internasional berpengaruh terhadap kinerja operasional 

perusahaan. Temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan rantai pasok yang efektif dan peningkatan 

kualitas layanan merupakan faktor penting dalam meningkatkan efektivitas operasional perusahaan 

jasa transportasi. 

Keywords: : Supply Chain Management, Kualitas Layanan Internasional, Kinerja Operasional, 

Travel Shuttle. 

PENDAHULUAN 

Sektor transportasi merupakan salah satu sektor strategis yang berperan penting dalam 

mendukung pertumbuhan ekonomi nasional. Peningkatan mobilitas masyarakat, aktivitas 

perdagangan, serta perkembangan sektor jasa menyebabkan kebutuhan terhadap layanan transportasi 

semakin meningkat. Berdasarkan data yang digunakan dalam penelitian ini, sektor transportasi dan 

pergudangan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

Indonesia serta terus mengalami pertumbuhan dari tahun ke tahun. 

Salah satu bentuk layanan transportasi yang berkembang pesat adalah jasa travel shuttle. 

Layanan ini banyak diminati karena menawarkan fleksibilitas waktu keberangkatan, kenyamanan 

perjalanan, serta akses antarkota yang lebih mudah dibandingkan beberapa moda transportasi lainnya. 

Kota Bandung merupakan salah satu pusat bisnis travel shuttle di Provinsi Jawa Barat dengan 

tingginya mobilitas masyarakat pada rute Bandung–Jakarta, Bandung–Bekasi, dan kota-kota lainnya. 

Kondisi tersebut mendorong perusahaan travel untuk terus meningkatkan kualitas operasional agar 

mampu bersaing di tengah perkembangan industri transportasi.  

GoShuttle merupakan salah satu perusahaan travel shuttle yang beroperasi di Kota Bandung. 

Meskipun memiliki peluang pasar yang besar, perusahaan masih menghadapi berbagai kendala 

operasional, antara lain koordinasi armada yang belum optimal, keterlambatan keberangkatan, 

keterbatasan armada cadangan, serta keluhan pelanggan mengenai kenyamanan dan ketepatan waktu 

pelayanan. Berbagai kondisi tersebut menunjukkan bahwa efektivitas operasional perusahaan masih 

perlu ditingkatkan. 

Peningkatan kinerja operasional perusahaan tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan 

perusahaan dalam mengelola armada, tetapi juga oleh efektivitas penerapan Supply Chain 

Management (SCM). Dalam perusahaan jasa transportasi, SCM tidak hanya berkaitan dengan aliran 

barang, tetapi juga mencakup koordinasi informasi, pengelolaan jadwal, kerja sama dengan mitra 

operasional, serta integrasi proses pelayanan sehingga aktivitas perusahaan dapat berjalan secara 
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efektif dan efisien. 

Selain Supply Chain Management, kualitas layanan juga menjadi faktor penting dalam 

mempertahankan kepuasan pelanggan. Pemberian layanan yang cepat, tepat waktu, aman, dan sesuai 

harapan pelanggan akan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan. Sebaliknya, 

kualitas layanan yang tidak konsisten dapat menurunkan kepuasan pelanggan dan berdampak pada 

penurunan kinerja operasional perusahaan. 

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Supply 

Chain Management dan kualitas layanan internasional terhadap kinerja operasional Travel GoShuttle 

Kota Bandung. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu 

administrasi bisnis, khususnya pada bidang manajemen operasional jasa transportasi, sekaligus 

menjadi bahan evaluasi bagi perusahaan dalam meningkatkan efektivitas operasional dan kualitas 

pelayanan kepada pelanggan. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk menganalisis 

pengaruh Supply Chain Management dan Kualitas Layanan Internasional terhadap Kinerja Operasional 

Travel GoShuttle Kota Bandung. Penelitian dilakukan pada pelanggan GoShuttle Bandung sebagai subjek 

penelitian, sedangkan objek penelitian terdiri atas tiga variabel, yaitu Supply Chain Management (X1), 

Kualitas Layanan Internasional (X2), dan Kinerja Operasional (Y). 

Populasi dalam penelitian ini adalah pelanggan GoShuttle Bandung. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan teknik non-probability sampling menggunakan pendekatan purposive sampling, yaitu pemilihan 

responden berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Responden penelitian 

merupakan pelanggan yang pernah menggunakan layanan GoShuttle Bandung sehingga memiliki 

pengalaman langsung dalam menilai aktivitas operasional dan kualitas pelayanan perusahaan. Jumlah 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 98 responden. 

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang disusun berdasarkan indikator masing-masing 

variabel penelitian. Pengukuran setiap pernyataan menggunakan skala Likert lima tingkat, mulai dari skor 1 

yang menunjukkan sangat tidak setuju hingga skor 5 yang menunjukkan sangat setuju. Variabel Supply 

Chain Management (X1) diukur melalui beberapa aspek yang berkaitan dengan pengelolaan aktivitas 

operasional, termasuk kesiapan armada, koordinasi, serta ketepatan dan kelancaran proses perjalanan. 

Kualitas Layanan Internasional (X2) diukur menggunakan pendekatan servqual yang mencakup dimensi 

tangibles, reliability, responsiveness, assurance, dan empathy. Sementara itu, Kinerja Operasional (Y) 

diukur berdasarkan indikator yang menggambarkan efektivitas dan kelancaran operasional perusahaan 

travel. 

Sebelum digunakan dalam analisis, instrumen penelitian terlebih dahulu diuji melalui uji validitas dan 

uji reliabilitas untuk memastikan bahwa setiap item pernyataan mampu mengukur variabel penelitian secara 
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tepat dan konsisten. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan analisis regresi linear 

berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran 

masing-masing variabel penelitian, sedangkan regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui 

pengaruh Supply Chain Management dan Kualitas Layanan Internasional terhadap Kinerja Operasional, 

baik secara parsial maupun simultan. 

Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen secara parsial terhadap Kinerja Operasional dan uji F untuk mengetahui pengaruh Supply Chain 

Management dan Kualitas Layanan Internasional secara simultan terhadap Kinerja Operasional. Selain itu, 

koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi kedua variabel independen 

dalam menjelaskan variasi Kinerja Operasional. 

HASIL DAN DISKUSI 

1. Hasil Uji Validitas 

 

Pernyataan  
r 

hitung 
r table  Kesimpulan 

X1.1 0,524 0,198 Valid 

X1.2 0,512 0,198 Valid 

X1.3 0,538 0,198 Valid 

X1.4 0,511 0,198 Valid 

X1.5 0,432 0,198 Valid 

X1.6 0,641 0,198 Valid 

X1.7 0,498 0,198 Valid 

X1.8 0,684 0,198 Valid 

 

Pernyataan  
r 

hitung 
r table Kesimpulan 

X2.1 0,786 0,198 Valid 

X2.2 0,841 0,198 Valid 

X2.3 0,775 0,198 Valid 

X2.4 0,844 0,198 Valid 

X2.5 0,846 0,198 Valid 
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Pernyataan  
r 

hitung 
r table Kesimpulan 

X2.6 0,768 0,198 Valid 

X2.7 0,850 0,198 Valid 

X2.8 0,838 0,198 Valid 

X2.9 0,876 0,198 Valid 

X2.10 0,871 0,198 Valid 

 

Pernyataan  
r 

hitung 
r table Kesimpulan 

Y.1 0,677 0,198 Valid 

Y.2 0,850 0,198 Valid 

Y.3 0,800 0,198 Valid 

Y.4 0,722 0,198 Valid 

Y.5 0,742 0,198 Valid 

Y.6 0,803 0,198 Valid 

Y.7 0,550 0,198 Valid 

Y.8 0,637 0,198 Valid 

 

Sumber: Data di olah peneliti 2026 

Berdasarkan dari hasil uji validasi Supply Chain Management, Kualitas Layanan Internasional 

dan Kinerja Operasional menunjukan bahwa nilai r hitung lebih besar dari r table (0,198). Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa seluruh butir penyataan adalah valid dan layak digunakan dalam penelitian 

ini. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Ketereangan 

Supply Chain 

Management 
0,652 Reliabel 



6 © 2025 by Nazla Azlya Nurzaini
1, Nurjamilah2  

Variabel Cronbach’s Alpha Ketereangan 

Kualitas Layanan 

Internasional 
0,951 Reliabel 

Kinerja Operasional 0,872 Reliabel 

 

Sumber: Data di olah peneliti 2026 

  

Dari hasil uji reliabilitas diketahui bahwa selutuh variabel dalam penelitian ini memeiliki nilai 

cronach’s Alpha > 0,60. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa intrumen kuesioner yang 

digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi syarat reliabel, dan layak digunakan dalam tahap 

analisis lebih lanjut. 

3. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 98 

Normal Parametersa,b 

Mean -,2749836 

Std. 

Deviation 
2,87627676 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,080 

Positive ,035 

Negative -,080 

Test Statistic ,080 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,122c 

 

Sumber: Data di olah peneliti 2026 

 

Nilai Signifikan kolmogorov-Smirnov sebesar 0,122 > dari 0,5 menunjukan data di atas 

residual berdistribusi normal. 
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2) Uji Multikolinearitas 

 

Sumber: Data di olah peneliti 2026 

Berdasarkan hasil uji Glejser menunjukan bahwa nilai signifikan dari variabel Supply 

Chain Management adalah 0,025 > 0,05 sehingga tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 

 

3) Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: Data di olah peneliti 2026 

 

4) Uji Regresi Linier Berganda 

 

Sumber: Data di olah peneliti 2026 

Berdasarkan hasil data nilai koefisien yang muncul gambar diatas, diperoleh nilai-nilai sebagai 

berikut:  

1. Nilai konstant (a) = 7,291  

2. Koefisien Regresi Supply Chain Management (X1)  = -0,163  

3. Koefisien Regresi Kualitas Layanan Internasional (Y) = 0,686,  

Y= a + b1 x1 + b2 x2 + e 
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Y=7,291−0,163X1+0,686X2 

 

4. Uji Hipotesis 

1) Uji Parsial (Uji t) 

 

Sumber: Data di olah peneliti 2026 

Karena t hitung -2,272 dengan nilai signifikansi 0,025. Karena nilai signifikansi 0,025 < 0,05, maka 

H₀ ditolak dan Ha diterima Hal ini menunjukkan bahwa Supply Chain Management berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Operasional. Sedangkan Kualitas Layanan Internasional memiliki nilai t 

hitung sebesar 15,879 dengan nilai signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka 

H₀ ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Kualitas Layanan Internasional berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Operasional. 

 

2) Uji Simultan (Uji F) 

 

Sumber: Data di olah peneliti 2026 

Berdasarkan tabel diperoleh F sebesar 138,411 dengan nilai sig < 0,000 nilai signifikan tersebut lebih 

kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel supply chain management dan kualitas 

layanan internasional secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja operasional.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Supply Chain Management dan Kualitas 

Layanan Internasional terhadap Kinerja Operasional Travel GoShuttle Kota Bandung, dapat 
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disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki pengaruh terhadap kinerja operasional 

perusahaan. Hasil analisis menunjukkan bahwa Supply Chain Management berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja operasional, sedangkan Kualitas Layanan Internasional juga berpengaruh signifikan 

dan memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kinerja operasional.  

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas layanan yang baik mampu meningkatkan 

efektivitas operasional perusahaan melalui pelayanan yang lebih andal, responsif, serta sesuai dengan 

harapan pelanggan. Di sisi lain, perusahaan juga perlu melakukan evaluasi terhadap penerapan Supply 

Chain Management agar pengelolaan operasional, koordinasi armada, dan aliran informasi dapat 

berjalan lebih optimal sehingga mampu mendukung peningkatan kinerja operasional secara 

berkelanjutan. 
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